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A B S T R A K       
Gizi seimbang sangat penting dalam meunjang tumbuh kembang 
anak, khususnya usia balita yang merupakan masa keemasan 
(golden period). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
Tingkat pengetahuan orang tua dan perilaku orang tua tentang 
pemberian gizi seimbang pada anak usia 2-5 tahun di wilayah 
kerja puskesman Ulee Kareng, Banda Aceh. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskripstif kuantitatif dengan desain 
cross sectional. Pengambilan data dilakukan pada bulan Maret-
April 2025 dengan jumlah responden 90 orang tua yang dipilih 
melalu Teknik total sampling. Data yang dikumpulkan 
menggunakan kuesioner yang mencakup informasi demografi, 
tingkat pengetahuan dan perilaku orang tua. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia 20–35 tahun 
(64,4%), dengan tingkat pendidikan perguruan tinggi (52,2%) dan 
pekerjaan sebagai ibu rumah tangga (43,3%). Sebanyak 55,6% ibu 
mempunyai pengetahuan baik tentang gizi seimbang dan perilaku 
dalam pemberian gizi seimbang tergolong tepat (77,8%). 
Berdasarkan karakteristik usia anak usia 2 tahun (70,0%) dan  jenis 
kelamin perempuan lebih mendominasi. Hasil ini menunjukkan 
bahwa pengetahuan yang baik turut mendorong perilaku yang 

tepat dalam pemberian gizi seimbang. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan edukasi dan 
penyuluhan gizi secara berkelanjutan kepada orang tua guna mendukung pertumbuhan anak yang 
optimal. 
A B S T R A C T 

Balanced nutrition plays a crucial role in supporting the optimal growth and development of children, 
particularly during the critical period of early childhood. This study aimed to assess the level of parental 
knowledge and behavior regarding balanced nutrition for children aged 2–5 years in the working area of Ulee 
Kareng Public Health Center, Banda Aceh. This study employed a descriptive, quantitative design with a cross-
sectional approach. Data collection was conducted in March and April 2025, involving 90 parents selected 
through total sampling. Data were collected using a questionnaire covering demographic characteristics, 
knowledge, and behavior related to balanced nutrition. The results showed that the majority of respondents were 
aged 20–35 years (64.4%), had a college-level education (52.2%), and worked as housewives (43.3%). A total of 
55.6% of mothers had good knowledge of balanced nutrition, and 77.8% demonstrated appropriate behavior in 
providing balanced nutrition. In terms of child characteristics, most were 2 years old (70.0%), and female 
children were more dominant. These results suggest that good knowledge contributes to appropriate behavior in 
providing a balanced diet. Therefore, continuous efforts are needed to improve nutrition education and 
counseling for parents to support optimal child growth. 
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Asupan energi yang diperoleh melalui makanan dengan komposisi nutrisi 
yang memadai sangat dibutuhkan tubuh manusia untuk mencapai status gizi 
seimbang. Penerapan gizi seimbang berperan penting dalam mendukung 
pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal, tidak hanya dari segi fisik 
tetapi juga dalam perkembangan kognitif serta kesejahteraan secara menyeluruh 
(Rohima et al., 2023). Masa balita sering disebut sebagai golden period atau masa 
keemasan, di mana anak mengalami percepatan pertumbuhan fisik dan 
perkembangan otak yang pesat. Oleh karena itu, asupan gizi yang seimbang menjadi 
fondasi penting bagi tumbuh kembang yang optimal. 

Menurut laporan World Health Organization (WHO, 2024), sekitar 150,2 juta 
anak di bawah usia lima tahun mengalami stunting, yaitu kondisi tinggi badan yang 
tidak sesuai dengan usia. Selain itu, terdapat 42,8 juta anak tergolong wasting, yakni 
memiliki berat badan di bawah standar proporsional terhadap tinggi badan. Kondisi 
ini menunjukkan bahwa permasalahan gizi masih menjadi isu global yang signifikan. 
Di Indonesia, Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2024 mencatat prevalensi 
stunting sebesar 19,8%, hanya sedikit lebih rendah dari target 20,1% yang ditetapkan 
pemerintah (Kementerian Kesehatan RI, 2024). Data tersebut menegaskan masih 
adanya ketidakseimbangan dalam pemenuhan gizi anak Indonesia. 

Di Provinsi Aceh, prevalensi stunting pada tahun 2023 menurun sebesar 1,8%, 
dari 31,2% menjadi 29,8%. Namun, penurunan ini tidak diikuti oleh penurunan 
angka wasting, yang justru meningkat menjadi 13,6% (Dinas Kesehatan Kota Banda 
Aceh, 2024). Temuan ini mengindikasikan bahwa pemberian gizi seimbang kepada 
anak-anak di Aceh belum terlaksana secara ideal sejak usia dini. Padahal, masa balita 
merupakan periode krusial yang membutuhkan zat gizi lengkap dan seimbang agar 
pertumbuhan tidak terhambat (Zahtamal et al., 2024). 

Pengetahuan orang tua memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan 
pemenuhan gizi anak. Orang tua yang memahami pentingnya gizi seimbang akan 
lebih mampu mengatur pola makan keluarga secara tepat, memperhatikan variasi 
dan porsi makanan, serta memastikan keseimbangan antara karbohidrat, protein, 
lemak, vitamin, dan mineral (Wahyuni et al., 2023). Sebaliknya, kurangnya 
pengetahuan dan sikap yang tidak tepat dapat menyebabkan praktik pemberian 
makan yang salah, sehingga meningkatkan risiko malnutrisi (Oktaviasari et al., 
2023). Faktor pendidikan juga berperan penting dalam membentuk perilaku tersebut; 
orang tua dengan tingkat pendidikan lebih tinggi cenderung memiliki kesadaran gizi 
yang lebih baik dan lebih mudah menerima informasi tentang pola makan sehat 
(Fauziah & Harkensia, 2023). 

Selain pengetahuan, perilaku pemberian makan pada anak dipengaruhi oleh 
pengalaman, kebiasaan, serta akses informasi yang dimiliki orang tua. Perilaku yang 
benar dalam memilih, menyiapkan, dan memberikan makanan menjadi kunci utama 
dalam mencegah gizi buruk (Nizami & Hasrati, 2024). Namun, masih banyak 
keluarga yang belum menerapkan prinsip gizi seimbang dalam kehidupan sehari-
hari, baik karena keterbatasan ekonomi, rendahnya kesadaran gizi, maupun 
pengaruh lingkungan sosial. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis tingkat pengetahuan dan perilaku orang tua dalam pemberian gizi 
seimbang pada anak usia 2–5 tahun di wilayah kerja Puskesmas Ulee Kareng, Banda 
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Aceh. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar bagi upaya peningkatan 
edukasi gizi dan intervensi kesehatan masyarakat, guna mendukung terwujudnya 
pertumbuhan dan perkembangan anak yang optimal. 

 
2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan desain 
potong lintang (cross-sectional) untuk menggambarkan tingkat pengetahuan dan 
perilaku orang tua dalam pemberian gizi seimbang kepada anak usia 2–5 tahun. 
Desain ini dipilih karena mampu memberikan potret menyeluruh mengenai 
hubungan antara variabel pengetahuan dan perilaku dalam satu periode waktu 
tertentu, tanpa melakukan manipulasi terhadap variabel yang diteliti (Sugiyono, 
2022). Lokasi penelitian berada di wilayah kerja Puskesmas Ulee Kareng, Banda 
Aceh, yang mencakup sepuluh Posyandu, yaitu Melati, Pelita, Poeteumeureuhom, 
Ceria, Bungong Kupula, Bungoeng Jeumpa, Sejahtera, Al-Hidayat, dan Jroh Naguna. 
Kegiatan penelitian dilaksanakan selama bulan Maret hingga April 2025. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh orang tua yang memiliki anak berusia 2–5 tahun 
dan tercatat aktif mengikuti kegiatan di posyandu wilayah tersebut. 

Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik total sampling, yaitu melibatkan 
seluruh anggota populasi yang memenuhi kriteria penelitian agar data yang 
diperoleh bersifat representatif. Berdasarkan hasil pendataan, jumlah responden 
yang berpartisipasi sebanyak 90 orang tua. Penetapan jumlah sampel ini mengacu 
pada rumus Slovin dengan tingkat kesalahan (error tolerance) sebesar 5% untuk 
memastikan validitas statistik dari hasil yang diperoleh (Sujarweni, 2021). Kriteria 
inklusi dalam penelitian ini mencakup ibu yang memiliki anak berumur 2–5 tahun, 
hadir pada kegiatan posyandu, dan bersedia menjadi responden dengan mengisi 
lembar persetujuan (informed consent). Sementara itu, kriteria eksklusi meliputi anak 
yang memiliki alergi terhadap makanan tertentu, status gizi buruk, atau sedang 
menderita penyakit infeksi, karena kondisi tersebut dapat memengaruhi pola makan 
dan status gizi anak secara signifikan (Zahtamal et al., 2024). 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner terstruktur yang 
dikembangkan berdasarkan indikator pengetahuan dan perilaku tentang gizi 
seimbang. Kuesioner ini terdiri dari tiga bagian, yakni karakteristik demografi 
responden, tingkat pengetahuan mengenai gizi seimbang, serta perilaku orang tua 
dalam penerapan prinsip “Isi Piringku” sesuai pedoman Kementerian Kesehatan 
Republik Indonesia (Kementerian Kesehatan RI, 2024). Validitas isi (content validity) 
kuesioner diuji melalui penilaian pakar di bidang gizi masyarakat dan kesehatan 
anak, sedangkan reliabilitas instrumen diuji menggunakan uji Cronbach’s Alpha, 
dengan hasil koefisien ≥ 0,7 yang menunjukkan tingkat konsistensi internal yang 
baik (Hair et al., 2023). 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis univariat, yang 
bertujuan untuk mendeskripsikan distribusi frekuensi setiap variabel penelitian 
dalam bentuk persentase dan tabel. Analisis ini memberikan gambaran umum 
tentang sebaran data, termasuk usia anak, jenis kelamin, usia dan pendidikan orang 
tua, pekerjaan, tingkat pengetahuan, serta perilaku dalam pemberian gizi seimbang. 
Pengolahan data dilakukan menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 
23 untuk memperoleh hasil yang akurat dan terstandar secara statistik (Pallant, 
2020). Seluruh proses penelitian telah mengikuti prinsip etika penelitian, termasuk 
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persetujuan partisipasi sukarela, kerahasiaan identitas responden, serta penggunaan 
data hanya untuk kepentingan ilmiah. 

Dengan rancangan dan metode ini, penelitian diharapkan dapat menghasilkan 
informasi empiris yang valid dan relevan untuk mendukung kebijakan peningkatan 
edukasi gizi masyarakat serta intervensi kesehatan anak di tingkat posyandu dan 
puskesmas. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Penelitian ini menyajikan gambaran terkait tingkat pemahaman serta praktik 
yang diterapkan oleh orang tua dalam pemberian gizi seimbang kepada anak berusia 
2 hingga 5 tahun. Informasi yang diperoleh diilustrasikan melalui tabel distribusi 
frekuensi. Data yang ditampilkan meliputi berbagai aspek demografi seperti umur 
anak, jenis kelamin, usia orang tua, latar belakang pendidikan orang tua, jenis 
pekerjaan orang tua, tingkat pengetahuan yang dimiliki orang tua mengenai gizi 
seimbang, serta pola perilaku mereka dalam memenuhi kebutuhan gizi seimbang 
bagi anak-anaknya. 

 

Tabel 1. Analisis frekuensi pada kelompok usia anak antara 2 hingga 5 tahun di 
area pelayanan Puskesmas Ulee Kareng, Banda Aceh 

Variabel Frekuensi Persentase 
Usia anak 2 tahun 63 70.0 % 

3 tahun 12 13.3 % 

4 tahun 4 4.4% 

5 tahun 11 12.2 
Total 90 100 % 

Table 1. ditunjukkan distribusi usia anak 2 tahun mendominasi dengan 
frekuensi 63 (70.0%) anak.  

 
Tabel 2. Penyebaran frekuensi menurut atribut gender anak berumur 2 hingga 5 

tahun yang tercatat di Puskesmas Ulee Kareng 

Variabel Frekuensi Persentase 
Jenis kelamin Perempuan 67 74.4 % 

Laki-Laki 23 25.6 % 

Total 90 100 % 

Tabel 2. Data anak usia 2-5 tahun memperlihatkan bahwa mayoritas 
responden adalah perempuan, yaitu sebanyak 67 individu atau sekitar 74,4%. 

 
Tabel 3. Distribusi frekuensi berdasarkan karakteristik usia orang tua yang 

memiliki anak usia 2-5 tahun di puskesmas Ulee Kareng 

Variabel Frekuensi Persentase 
Usia orang tua <20 tahun 18 20.0 % 

20-35 58 64.4 % 
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tahun 

>35 tahun 14 15.6% 
Total 90 100 % 

Tabel 4.3 mayoritas orang tua berumur antara 20 hingga 35 tahun tercatat 
sebagai kelompok terbanyak yang memiliki anak berusia 2 sampai 5 tahun, yakni 
berjumlah 58 orang atau setara dengan 64,4 persen dari total responden. 
 

Tabel 4. Sebaran tingkat pendidikan orang tua dari anak-anak berumur 2 sampai 5 
tahun yang tinggal di kawasan layanan puskesmas Ulee Kareng. 

Variabel Frekuensi Persentase 
Tingkat Pendidikan 
orang tua 

Tidak sekolah 5 5.6 % 

SD 2 2.2 % 

SMP 8 8.9% 

SMA 28 31.1 % 

Perguruan 
Tinggi 

47 52.2% 

Total 90 100% 

Tabel 4. Data memperlihatkan bahwa mayoritas orang tua anak berusia 2-5 
tahun berasal dari kelompok pendidikan Perguruan Tinggi, yakni sebanyak 47 
individu atau 52,2% dari total responden. 

 
 Tabel 5. Frekuensi pekerjaan ibu dengan anak berusia 2-5 tahun di area 

pelayanan Puskesmas Ulee Kareng 

Variabel Frekuensi Persentase 
Pekerjaan orang 
tua 

IRT 39 43.3% 

Pedagang 7 7.8 % 

Petani 11 12.2% 

PNS 18 20.0 % 

NAKES 6 6.7% 

lainnya 9 10.0% 
Total 90 100% 

Tabel 5. Data tersebut mengindikasikan bahwa mayoritas responden dengan 
anak berusia 2-5 tahun bekerja sebagai ibu rumah tangga, tercatat sebanyak 39 orang 
atau sekitar 43,3% dari keseluruhan responden dalam kelompok tersebut. 

 
Tabel 6. Sebaran tingkat pemahaman orang tua yang mempunyai anak berumur 

2 hingga 5 tahun di lingkungan kerja Puskesmas Ulee Kareng 

Variabel Frekuensi Persentase 
Pengetahuan Orang 
Tua 

Kurang 40 44.4 % 

Baik 50 55.6 % 
Total 90 100 % 

Tabel 6. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa sebagian besar orang tua 
dengan anak berusia 2-5 tahun di area pelayanan Puskesmas Ulee Kareng tergolong 



Future Academia, Vol. 3, No. 4 Desember 2025, pp. 1718-1727  

 

 

 1723 

memiliki tingkat pengetahuan yang baik, yakni sebanyak 50 orang atau 55,6% dari 
total responden. 

 
Tabel 7. Distribusi frekuensi perilaku orang tua dalam memberi gizi seimbang 

pada anak usia 2-5 tahun di wilayah kerja puskesmas Ulee Kareng 

variabel Frekuensi Persentase 
Perilaku orang tua  Setuju 70 77.8 % 

Tidak Setuju 20 22.2 % 

Total  90 100 % 

Tabel 7. Sebanyak 70 responden (77,8%) di wilayah pelayanan Puskesmas Ulee 
Kareng menyatakan persetujuan terhadap praktik pemberian gizi seimbang kepada 
anak berusia 2–5 tahun, sementara 20 responden (22,2%) menunjukkan 
ketidaksetujuan. 

 
Pembahasan 

Hasil Pengujian analisis univariat memperoleh hasil yang kemudian disajikan 
dalam tabel distribusi frekuensi. Data yang ditampilkan juga mengikutsertakan hasil 
dalam bentuk persentase untuk setiap analisis. 

Analisis distribusi frekuensi berdasarkan usia dan jenis kelamin anak 
menunjukkan bahwa gizi menjadi aspek vital dalam menciptakan kualitas sumber 
daya manusia. Anak usia 2-5 tahun, yang umumnya telah mengadopsi pola makan 
keluarga dan memiliki aktivitas fisik yang relatif tinggi, cenderung lebih rawan 
mengalami masalah gizi kurang. Ketidakseimbangan antara asupan makanan dan 
kebutuhan tubuh pada periode ini sangat memengaruhi proses tumbuh kembang 
anak.(Wahyuni et al., 2023) Hasil penelitian memperlihatkan bahwa mayoritas 
responden adalah anak berusia 2 tahun, yakni sebanyak 63 anak (70,0%). Selain itu, 
jumlah anak perempuan juga lebih tinggi, mencapai 67 anak (74,4%). Kondisi ini 
mencerminkan tingginya proporsi anak usia 2 tahun dan perempuan di wilayah 
kerja Posyandu Puskesmas Ulee Kareng.  

Hasil penelitian mengenai distribusi frekuensi berdasarkan umur orang tua 
anak berusia 2-5 tahun menunjukkan bahwa mayoritas ibu berada pada rentang usia 
20-35 tahun, yaitu sebanyak 58 orang (64,4%). Rentang usia tersebut lazim dianggap 
sebagai masa paling produktif dalam menjalani kehamilan.(Misnati, 2022) Peran 
orang tua sangat berpengaruh terhadap proses pertumbuhan dan perkembangan 
anak, karena mereka mempunyai wawasan, ketersediaan waktu, pola perilaku, serta 
rutinitas yang berkontribusi dalam upaya pencegahan masalah gizi seimbang pada 
anak. Oleh karena itu kesiapan usia orang tua juga penting sebagai penunjang dalam 
berbagai aspek, terlebih usia 20-35 tahun juga terkatogori usia yang sangat baik 
untuk ibu meningkatkan pengetahuan dengan baik.(Misnati, 2022) 

Tingkat pendidikan orang tua yang memiliki anak berusia 2-5 tahun di 
wilayah kerja Puskesmas Ulee Kareng menunjukkan variasi dalam distribusi 
frekuensi. Latar belakang pendidikan ini berperan penting dalam memengaruhi 
kemampuan orang tua dalam menerima serta memahami informasi, khususnya 
terkait penerapan gizi seimbang pada anak-anak mereka.(Wahyuni et al., 2023) Pada 
penelitian ini, mayoritas orang tua memiliki latar belakang pendidikan perguruan 
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tinggi, tercatat sebanyak 47 individu atau 52,2%. Tingkat pendidikan dan wawasan 
ibu mengenai gizi seimbang sangat berpengaruh dalam upaya mencegah masalah 
gizi pada anak usia balita. Pemahaman orang tua menentukan kemampuan mereka 
dalam menyediakan asupan pangan yang memadai, memilih makanan sesuai 
prinsip gizi seimbang, serta menentukan prioritas pangan dalam keluarga.(Sutrisno 
& Tamim, 2023) Sesuai dengan pemikiran Kianawaty (2023), tingkat pendidikan 
berperan penting dalam kemudahan seseorang dalam menyerap pengetahuan baru. 
Individu yang memiliki pendidikan lebih tinggi cenderung lebih terbuka terhadap 
informasi, baik melalui interaksi sosial maupun media massa. Dengan bertambahnya 
informasi yang diterima, pengetahuan mengenai kesehatan pun akan semakin 
meningkat.(Fauziah & Harkensia, 2023) Pendidikan ibu berkontribusi besar dalam 
membentuk pola pikir dan tindakan saat menghadapi persoalan, termasuk persoalan 
gizi anak. Ibu memegang peran sentral terhadap status kesehatan serta 
perkembangan buah hatinya. Anak-anak yang diasuh oleh ibu dengan tingkat 
pendidikan lebih tinggi cenderung memperoleh peluang hidup yang lebih baik, 
pertumbuhan optimal, serta akses informasi yang memadai mengenai gizi seimbang. 
Kekurangan gizi dapat timbul akibat jumlah makanan yang masuk tidak mencukupi 
atau kandungan gizinya tidak sesuai kebutuhan tubuh.(Nurfauziah, 2023) 

Hasil analisis data menunjukkan mayoritas ibu yang memiliki anak usia 2-5 
tahun di wilayah kerja Puskesmas Ulee Kareng berstatus sebagai ibu rumah tangga, 
dengan jumlah sebanyak 39 orang (43,3%). Status pekerjaan ini memberikan peluang 
bagi para ibu untuk menjalin kedekatan yang lebih intensif dengan anak, karena 
rata-rata waktu bersama anak berkisar antara 6 sampai 7 jam setiap harinya. Durasi 
interaksi tersebut berpotensi memudahkan dalam mengawasi sekaligus menjaga 
penerapan gizi seimbang. Selain itu, semakin mudahnya akses ke jaringan internet 
turut membantu ibu memperoleh informasi seputar gizi anak dan tata cara 
pemberian makan yang tepat.(Samrida, 2023) Peningkatan taraf pekerjaan serta 
kondisi sosial ekonomi keluarga yang membaik memberikan kemudahan bagi ibu 
dalam mengelola pola makan anak, termasuk menyediakan asupan dengan gizi 
seimbang. Faktor-faktor tersebut turut berdampak pada bertambahnya wawasan 
orang tua mengenai pentingnya makanan bergizi seimbang bagi tumbuh kembang 
anak.(Andi & Urwatil, 2022) 

Frekuensi tingkat pemahaman orang tua yang memiliki anak usia 2-5 tahun di 
kawasan kerja Puskesmas Ulee Kareng menunjukkan bahwa wawasan ibu mengenai 
gizi seimbang memegang peranan krusial. Hal ini disebabkan oleh tanggung jawab 
orang tua sebagai penyedia makanan dalam keluarga. Kurangnya pengetahuan 
mengenai kandungan gizi menyebabkan orang tua cenderung menyajikan menu 
yang tidak sesuai prinsip gizi seimbang.(Oktaviasari et al., 2023) Kian luas wawasan 
seseorang tentang gizi seimbang, semakin cermat pula ia dalam menentukan jenis 
serta porsi makanan yang akan dikonsumsi. (Wahyuni et al., 2023) Dalam penelitian 
ini, sebagian besar orang tua dengan anak berusia 2-5 tahun di wilayah kerja 
Puskesmas Ulee Kareng menunjukkan tingkat pengetahuan yang baik mengenai gizi 
seimbang, dengan 50 orang atau 55,6% responden termasuk dalam kategori tersebut. 
Pengetahuan yang diperoleh orang tua, khususnya ibu, sangat dipengaruhi oleh 
faktor usia dan tingkat pendidikan. Ibu yang memahami kebutuhan gizi seimbang 
mampu mengelola asupan nutrisi anak agar tumbuh kembangnya maksimal, serta 
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menentukan pilihan makanan yang sesuai baik dari segi jenis maupun 
jumlahnya.(Wahyuni et al., 2023) Pemahaman orang tua terkait gizi seimbang 
berperan penting dalam mendukung anak memperoleh status gizi yang optimal 
sehingga perkembangan fisiknya dapat berlangsung sempurna.(Devianto et al., 2023) 

Frekuensi perilaku para ibu dalam menyediakan gizi seimbang bagi anak 
berumur 2–5 tahun di area layanan puskesmas Ulee Kareng menunjukkan bahwa 
pemenuhan kebutuhan nutrisi secara optimal, didukung oleh pemilihan jenis 
makanan yang sesuai, berperan penting dalam pencapaian status gizi anak yang 
optimal.(Wahyuni et al., 2023) Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa mayoritas 
orang tua, yaitu 77,8% responden, menyatakan setuju terhadap perilaku pemberian 
gizi seimbang pada anak berusia 2-5 tahun. Dominasi respon positif tersebut 
menandakan bahwa praktik pemenuhan gizi seimbang pada anak telah dilakukan 
secara tepat. Faktor utama yang mendasari hal ini adalah tingkat pendidikan dan 
kematangan usia ibu, yang berperan penting dalam keberhasilan implementasi gizi 
seimbang. Selain itu, pengetahuan gizi yang diperoleh orang tua dari berbagai 
sumber informasi turut menunjang kemampuan mereka dalam mengaplikasikan 
pola makan sehat bagi anak-anaknya.(Wahyuni et al., 2023) Ketika seorang ibu 
memiliki pemahaman yang memadai mengenai gizi seimbang pada balita, maka ibu 
tersebut cenderung menunjukkan sikap positif dan perilaku yang mendukung 
tercapainya pemenuhan kebutuhan gizi anak. Sebaliknya, apabila sikap yang 
dimiliki bersifat negatif, umumnya perilaku yang ditunjukkan pun akan tidak 
mendukung sehingga berpotensi menimbulkan permasalahan gizi pada 
balita.(Nizami & Hasrati, 2024). 
 
4. SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis statistik terhadap 90 responden di lingkup kerja Puskesmas 
Ulee Kareng, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Frekuensi usia anak  didominasi oleh usia 2 tahun dengan persentase 70.0%. 
Sementara berdasarkan jenis kelamin didominasi oleh anak perempuan dengan 
persentase 74.4%. Frekeunsi berdasarkan karakteristik usia orang tua didominasi 
oleh usia 20-35 tahun dengan persentase 64.4% responden. Frekuensi tingkat 
pendidikan terakhir orang tua didominasi oleh tingkat perguruan tunggi dengan 
frekuensi sebanyak 47 (52.2%) orang. Frekuensi pekerjaan orang tua di dominasi 
sebagai IRT yaitu sebanyak 39 responden dengan frekuensi (43.3%). 

2. Frekuensi Tingkat pengetahuan orang tua berada pada klasifikasi 
berpengetahuan baik yaitu 50 (55.6 %) responden. 

3. Frekuensi perilaku orang tua dalam memberikan gizi seimbang pada anak 
tergolong tepat dengan distribusi 70 (77.8%) responden. 

Saran 
1. Orang tua yang berada di kawasan kerja Puskesmas Ulee Kareng diharapkan 

terus menjaga praktik pola makan anak agar kebutuhan gizi seimbang tetap 
terpenuhi. 

2. Bagi petugas kesehatan di Puskesmas dan Posyandu kawasan tersebut, perlu 
ditingkatkan edukasi, penyuluhan, serta mutu layanan kepada masyarakat agar 
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implementasi “Isi Piringku” yang dianjurkan Kemenkes dapat dilakukan setiap 
hari demi mendukung tercapainya gizi seimbang untuk anak.  

a) Peneliti berikutnya disarankan mengeksplorasi variabel lain yang 
mempengaruhi pengetahuan dan perilaku orang tua mengenai pemberian 
makanan bergizi seimbang kepada anak.  
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